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* PASCATRAGEDI huru-hara
© 1 Mei 1969, pemerintah Ma-
‘laysia akhirnya membentuk
undang-undang bahwa hanya
Melayu-muslirn yang berhak
mendapatkan keistim
(privileges) dari negara
Bumiputra. Alhasil, oran
Melayu mulai menguasai

sektor bisnis dan posisi

di pemerintahan. Se:

etnik Tiongkok dan Ind

jadi warga negara kel:
Ribuan anak muda

diberi kemudahan b

Iuar negeri melaui pe

~ kuota beasiswa. Di d:

nya menjadi kelas menengah
baru atau kapitalis baru (Hal.
120—121). Sebaliknya, etnik
non-Bumiputera sejak saat itu
mengalami keprihatinan sebab
dianggap orang luar.

LAMPUNG PosT 13

1931 jumlah orang-orang Melayu -

berada di bawah imigran. Me-
nyadari kondisi demikian kaum
terpelajar Melayu panik sehingga
mendoronglahirnya nasionalisme

- Melayu (Hal. 61). Pada titik inilah*

Persoalan berikutnya, kebi- * menurut Mohamed Mustafa Ishak

jakan kebudayaan nasional
Malaysia adalah menjadikan
budaya Melayu dan Islam seba-
gai identitas nasional. Kebijakan
ini mengabaikan aspek kerag-
amaan budaya karena hanya

Islam sebagai agama nasional

1 al

sebagai akar persoalan sosial per-
m)fj-,‘Bunﬁputera yang dimulai
sejak akhir abad ke-19.

Nasionalisme Melayu,

orangMelayu

Meskipun demikian, gagasan
konsep bangsa Melayu tidak
pernah terealisasikan. Kega-
galan ini setidaknya oleh dua
faktor. Pertama, di kalangan
gerakan nasionalis Melayu terja-
di fragmentasi antara kelompok
Melayu Kiri yang antikerajaan
dengan kelompok konservatif
yang memegang teguh institusi

_kemelayuan. Kedua, Pemerin-

tahan kolonial dalam sensus
1947 tetap mengelompokkan
orang Melayu sebagai komuni-

ok dan




